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ABSTRAK 

Agung Iman Cahyadi. 2026. Peningkatan Kecerdasan Emosional Anak 
Melalui Kegiatan Mewarnai Media Realia di Taman Kanak-Kanak Lignita 1 
Kota Sawahlunto. Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. 
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

 Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kecerdasan emosional anak 
di Taman Kanak-Kanak Lignita 1 Kota Sawahlunto. Rendahnya kecerdasan 
emosional anak terlihat pada saat proses pembelajaran berlangsung dimana ketika 
pembelajaran berlangsung belum terlihat indikator kecerdasan emosional anak, 
seperti menunjukkan kepercayaan diri, mengendalikan emosi negatif, menunggu 
giliran, dan mengikuti peraturan sederhana, serta anak juga belum memiliki 
motivasi dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kecerdasan emosional anak melalui kegiatan mewarnai media realia 
di Taman Kanak-Kanak Lignita 1 Kota Sawahlunto. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas Kurt Lewin. Teknik 
analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, yaitu dengan mendeskripsikan 
data yang diperoleh melalui instrumen penelitian, dimana penelitian dijalankan 
sesuai dengan proses belajar mengajar. Indikator keberhasilan yang ditetapkan 
dengan KKM 76% dari 14 anak menguasai kecerdasan emosional melalui kegiatan 
mewarnai media realia dengan kriteria Mampu. Subjek penelitian ini sebanyak 14 
anak kelompok B, yakni 6 laki-laki dan 8 perempuan. Penelitian ini dilakukan 
dalam dua siklus, yakni siklus I dan siklus II. Setiap siklus dalam penelitian ini 
terdiri dari empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
 Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan secara bertahap pada 
kecerdasan emosional melalui kegiatan mewarnai media realia. Peningkatan 
kecerdasan emosional terlihat dari indikator kepercayaan diri, mengendalikan 
emosi negatif, menunggu giliran, dan mengikuti peraturan sederhana, serta anak 
memiliki motivasi. Peningkatan kecerdasan emosional anak dalam kegiatan 
mewarnai dalam pelaksanaan kondisi awal dengan kriteria Mampu 0%, dan pada 
siklus I meningkat menjadi 38%, karena kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimum 
maka dilakukan siklus II dimana pada siklus II meningkat sangat baik dengan 
mendapatkan kriteria Mampu sebesar 85%. Dengan perolehan tersebut maka 
kegiatan mewarnai menggunakan media realia dapat meningkatkan kecerdasan 
emosional pada anak. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pondasi penting dalam 

pembentukan kepribadian dan perkembangan anak secara menyeluruh. Masa 

usia dini dikenal sebagai	golden age, yaitu periode emas di mana seluruh 

potensi anak berkembang sangat pesat dan membutuhkan stimulasi yang 

terarah. Pada fase ini, pertumbuhan dan perkembangan anak meliputi beberapa 

aspek, antara lain perkembangan kognitif, motorik, nilai agama dan moral, 

bahasa, seni serta perkembangan sosial-emosional.  

Kualitas hidup seseorang di masa depan sangat dipengaruhi oleh 

bagaimana aspek perkembangan dasarnya distimulasi sejak usia dini. 

(WHOQOL Group, 1997) mendefinisikan kualitas hidup sebagai “an 

individual’s perception of their position in life in the context of the culture and 

value systems in which they live and in relation to their goals, expectations, 

standards and concerns”. (Ryff & Singer, 1996) manyatakan bahwa 

kesejahteraan psikologis merupakan komponen fundamental dalam 

meningkatkan kualitas hidup individu. Sejalan dengan itu, (Hurlock, 2008) 

menegaskan bahwa kebahagiaan merupakan salah satu indikator penting dari 

kualitas hidup, yang dipengaruhi oleh pengalaman emosional positif, 

penerimaan diri, dan hubungan sosial yang sehat. Hal ini menunjukkan bahwa 

kualitas hidup tidak hanya ditentukan oleh faktor fisik semata, tetapi juga 
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sangat erat kaitannya dengan kondisi emosional dan sosial yang telah terbentuk 

sejak kanak-kanak. Anak yang tumbuh bahagia akan lebih percaya diri, mampu 

beradaptasi dengan lingkungannya, serta memiliki dasar emosional yang kuat 

yang mencakup kemampuan berinteraksi, mengendalikan emosi, dan 

membangun hubungan yang sehat dengan orang lain. Oleh karena itu, 

Pendidikan anak usia dini memiliki peranan strategis dalam mempersiapkan 

anak untuk menghadapi setiap tahap perkembangan berikutnya seiring dengan 

membentuk dasar kepribadian yang kuat untuk kehidupan di masa depan.  

Pada rentang usia 5-6 tahun anak mulai berinteraksi secara luas dengan 

teman sebaya, belajar mengenal dan mengekspresikan emosinya, serta 

menyesuaikan perilaku sesuai norma sosial. Hasil survey yang dilakukan pada 

123 orang guru oleh Dinardinata et al., (2015) menunjukan bahwa 48,78% 

melaporkan adanya anak yang sering menjadi korban perilaku teman sebaya 

serperti memukul, mengejek dan mengucilkan. Perilaku bullying bukan hanya 

gejala yang terjadi pada anak usia remaja tetapi juga dapat terjadi pada anak 

usia dini, dimana anak dalam lingkungan sosialnya memiliki peranan baik 

sebagai pelaku, pendukung pelaku, korban, pembela korban, dan pengamat 

yang diam atau menjauh (Camodeca et al., 2015). Gejala tersebut menunjukkan 

adanya indikasi lemahnya Kecerdasan Emosional pada anak usia, tidak semua 

anak mampu mengelola emosi dengan baik sehingga banyak ditemukan anak 

yang menunjukan perilaku agresif, mudah marah, sulit menahan diri, atau 

bahkan memiliki potensi dalam melakukan tindakan perundungan (bullying). 

Anak yang tidak mampu mengendalikan dorongan emosi cenderung menjadi 
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pelaku atau pengikut perilaku agresif, sedangkan anak dengan Kecerdasan 

Emosional yang baik cenderung menjadi pembela dan menunjukkan empati.  

Kecerdasan Emosional menurut (Goleman, 1996) merupakan kemampuan 

untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, memahami 

emosi orang lain, serta membangun hubungan yang harmonis.  Sejalan dengan 

itu, (Bar-On, 2006) menjelaskan bahwa kecerdasan emosional adalah 

serangkaian kompetensi nonkognitif yang memengaruhi kemampuan 

seseorang untuk mengatasi tuntutan lingkungan dan tekanan hidup sehari-hari. 

Kecerdasan Emosional berkaitan langsung dengan pembentukan konsep diri 

yang positif pada anak usia dini. Kecerdasan Emosionan dapat dikaitkan 

dengan Kecerdasan Intrapersonal (Gardner, 2011) yang merupakan salah satu 

dari beberapa kecerdasan majemuk, yang merupakan kemampuan untuk 

memahami diri sendiri, termasuk perasaan, motivasi, dan kelebihan maupun 

keterbatasan pribadi.  

Dengan demikian Kecerdasan Emosional memiliki peran fundamental 

bagi anak untuk berinteraksi seara positif , membentuk karakter, dan 

menyiapkan diri agar cerdas secara emosional. Kecerdasan Emosional dapat 

dipandang sebagai pondasi bagi perkembangan sosial emosional yang perlu 

ditumbuhkan sejak usia dini karena akan memengaruhi kualitas hidup dan 

kebahagiaan anak baik pada masa kini maupun masa mendatang. Oleh karena 

itu Kecerdasan Emosional merupakan bagian penting dari pendidikan anak 
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usia dini yang harus distimulasi melalui berbagai pengalaman belajar yang 

bermakna.  

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada bulan September 

2025 di Taman Kanak-Kanak Lignita 1 Kota Sawahlunto, dari 14 anak yang 

diamati, sebanyak 12 anak (86%) belum memenuhi indikator Kecerdasan 

Emosional (Goleman, 1996). Hasil observasi menunjukkan bahwa Kecerdasan 

Emosional anak membutuhkan perhatian. Hal ini terlihat pada proses 

pembelajaran berlangsung anak belum menunjukan kepercayaan diri, belum 

mampu mengendalikan emosi negatif, menunggu giliran dan mengikuti 

peraturan sederhana , dan anak juga belum memiliki motivasi dalam kegiatan 

mewarnai. Temuan awal ini memperlihatkan bahwa Kecerdasan Emosional 

pada anak jarang mendapatkan intervensi. Pada anak usia dini mengenali emosi 

dan mengelola serta mengekspresikan emosi mereka merupakan hal yang sulit 

karena Kecerdasan Emosional bukanlah sesuatu yang dimiliki secara alami 

(Khadijah et al., 2021). Kecerdasan Emosional dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi, baik pada diri 

sendiri maupun pada orang lain, serta kapasitas untuk menggunakan emosi 

tersebut untuk mempengaruhi interaksi sosial secara positif  (Wardani et al., 

2024). Kemampuan mengatur emosi dan perilaku merupakan prasyarat penting 

untuk membangun hubungan sosial yang positif (Morrison dalam Dey Putri et 

al., 2020). Lemahnya Kecerdasan Emosional pada anak yang menunjukkan 

perilaku agresif, mudah marah, sulit menahan diri, atau bahkan melakukan 

tindakan perundungan (Bullying) yang bukan hanya sekadar masalah perilaku, 
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melainkan menandakan belum optimalnya proses pembelajaran yang dapan 

melakukan intervensi pada sisi emosional yang seharusnya difasilitasi baik di 

rumah maupun di lingkungan sekolah. Upaya dalam melakukan identifikasi 

hingga interverensi pada Kecerdasan Emosional pada anak usia masih menjadi 

tantangan tersendiri dalam pendidikan anak usia dini sehingga peneliti merasa 

perlu menggali lebih dalam tentang Kecerdasan Emosional Khususnya pada 

anak usia dini. 

(Lowenfeld & Brittain, 1982) menekankan bahwa “art is a form of 

expression of the total personality of the child, reflecting emotional, cognitive, 

and social development”.  Eisner (2003) menyatakan bahwa “the arts provide 

children with unique forms of thinking and feeling, offering opportunities to 

explore the inner world of emotion and imagination” (hlm. 34). Hal 

mendukung fungsi seni pada Kecerdasan Emosional yang dikemukakan oleh 

(Goleman, 1996) dimana kemampuan memahami, mengekspresikan, dan 

mengendalikan emosi memegang peranan penting bagi anak usia dini. Dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional diperlukan sebuah wadah bagi anak 

untuk berkomunikasi secara nonverbal sebagai sarana mengekspresikan diri. 

Dalam pendidikan anak usia dini kesenian memiliki peranan penting. Kegiatan 

seni dapat membantu anak memahami dirinya, mengelola perasaan, dan 

menumbuhkan kesadaran diri. Proses penciptaan karya seni memberi 

kesempatan bagi anak dalam menghadapi kebuntuan, melatih kesabaran, serta 

membangun rasa percaya diri terutama ketika karya mereka mendapatkan 



   
  

 

6  

apresiasi dari lingkungan. Dengan demikian seni dapat menjadi wadah yang 

mendukung perkembangan kecerdasan emosional anak.  

Salah satu bentuk kegiatan seni yang paling dekat dengan dunia anak usia 

dini adalah aktivitas mewarnai. Mewarnai tidak hanya dilakukan sebagai 

keterampilan teknis, tetapi juga sebagai sebuah representasi simbolis dari dunia 

bathin anak (Cox, 2015). Anak dapat mengekspresikan suasana hati, minat, 

bahkan konflik batin mereka melalui pilihan warna, bentuk, dan intensitas 

goresan . Mewarnai bukan hanya sekadar mengisi bidang dengan warna, tetapi 

juga sebuah proses reflektif yang melibatkan pengenalan emosi, penyaluran 

perasaan, hingga pengendalian diri. Saat anak mengenali dan mengelola 

emosinya melalui warna, mereka juga belajar untuk mengarahkan dirinya agar 

tetap fokus, menyelesaikan tugas, serta berusaha menghasilkan karya terbaik. 

Dengan demikian, mewarnai dapat dipandang sebagai salah satu aktivitas seni 

yang efektif dalam menumbuhkan kecerdasan emosional.  

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk  melakukan penelitian dengan judul 

"Peningkatan Kecerdasan Emosional Anak Melalui Kegiatan Mewarnai Media 

Realia di Taman Kanak-Kanak Lignita I Kota Sawahlunto. Kegiatan mewarnai 

media realia diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan sehingga dapat meningkatkan Kecerdasan Emosional anak usia 

dini.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat diidentifikasi masalah-masalah 

sebagai berikut:  

1) Anak menunjukkan motivasi diri yang rendah, ditandai dengan 

kurangnya semangat memulai, cepat menyerah dan enggan 

menyelesaikan tugas. 

2) Anak cenderung mudah bosan dalam kegiatan mewarnai menggunakan 

kertas bergambar karena kurangnya variasi media yang digunakan. 

3) Kegiatan seni, khususnya	mewarnai media realia, belum banyak 

dimanfaatkan secara sistematis sebagai strategi pembelajaran untuk 

menstimulasi kecerdasan emosional anak. 

4) Penilaian yang masih lebih sering berfokus pada hasil akhir 

dibanding proses emosional anak dalam berkarya, sehingga belum 

dapat memaksimalkan potensi seni sebagai sarana pengembangan 

Kecerdasan Emosional. 

C. Perumusan dan Pemecahan Masalah 

a. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah 

penelitian dalam proposal penelitian ini adalah "Peningkatan Kecerdasan 

Emosional Anak Melalui Kegiatan Mewarnai Media Realia di Taman 

Kanak-Kanak Lignita I Kota Sawahlunto" 
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b. Pemecahan Masalah 

Dari latar belakang dan rumusan masalah diatas maka peneliti memilih 

cara pemecahan masalah melalui kegiatan mewarnai media realia untuk 

meningkatkan Kecerdasan Emosional anak di Taman Kanak-Kanak Lignita 

1 Kota Sawahlunto. 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah : " Untuk Mengetahui Peningkatan Kecerdasan Emosional 

Anak Melalui Kegiatan Mewarnai Media Realia di Taman Kanak-Kanak 

Lignita I Kota Sawahlunto" 

E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teroritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini nantinya akan memperkaya ilmu 

pengetahuan tentang meningkatkan Kecerdasan Emosional serta dapat 

menjadi bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat bagi peneliti, berguna sebagai bahan acuan dan juga sebagai 

pengetahuan yang berrmanfaat tentang media realia dapat digunakan 

sebagai media stimulasi kecerdasan emosional pada anak usia dini melalui 

kegiatan mewarnai. 
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1) Manfaat bagi guru, yaitu menambah pengetahuan dalam 

memanfaatkan media yang mampu meningkatkan minat belajar pada 

anak, serta mendalami pentingnya kecerdasan emosional bagi anak 

usia dini serta upaya stimuasi yang dapat dilakukan. 

2) Manfaat bagi perserta didik, yaitu sebagai sarana untuk 

meningkatkan Kecerdasan Emosional melalui kegiatan mewarnai 

media realia. 

3) Manfaat bagi sekolah, yakni dapat dijadikan dasar bagi sekolah 

untuk menyediakan alternatif media pemebelajaran yaitu 

menggunakan media realia sebagai objek dalam kegiatan mewarnai 

untuk meningkatkan minat dan Kecerdasan Emosional pada anak. 
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BAB V  
PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan mewarnai media realia dapat meningkatkan 

kecerdasan emosional anak kelompok B di Taman Kanak-kanak Lignita 1 Kota 

Sawahlunto. Sebelum dilakukan tindakan nilai rata-rata 3 dengan kriteria 

mampu 0% setelah dilakukan siklus I meningkat menjadi 38% dan meningkat 

lagi pada siklus II menjadi 85%. Dengan dilakukannya kegiatan mewarnai 

media realia ini kecerdasan emosional anak dalam kesadaran diri, pengendalian 

diri, dan motivasi diri meningkat. Suasana belajar lebih interaktif dan 

menyenangkan sehingga anak suka dan tertarik dalam kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan mewarnai media realia sebagai sarana dalam penyampaian materi 

dalam proses pembelajaran yang melibatkan keaktifan, partisipasi aktif anak 

untuk mengembangkan semangat dan motivasi untuk selalu ingin belajar. 

Meningkatnya kecerdasan emosional anak dapat dilihat berdasarkan dari 

hasil analisis data peningkatan nilai kecerdasan emosional anak. Hasil tersebut 

berdasarkan rata-rata kecerdasan emosional anak pada kondisi awal (sebelum 

tindakan) kriteria mampu sebesar 0%, pada siklus I meningkat sebesar 38% 

untuk kriteria mampu dan pada siklus II meningkat sebesar 85%.   
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Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa persentase kenaikan 

kecerdasan emosional anak dapat dikatakan signifikan karena terus meningkat. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa melalui kegiatan mewarnai media 

realia dapat meningkatkan kecerdasan emosional anak di Taman Kanak-kanak 

Lignita 1 Kota Sawahlunto. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Saran untuk guru yaitu agar menjadikan kegiatan mewarnai media realia 

sebagai salah satu metode pembelajaran untuk memacu keterampilan 

emosional pada anak dan keterampilan lainnya karena pembelajaran 

emosional melalui kegiatan mewarnai media realia dapat menjadi solusi 

alternatif untuk mengembangkan kemampuan anak dalam kecerdasan 

emosional. Selain itu mengembangkan pembelajaran ini juga dapat 

memberikan pengalaman belajar yang berkesan, bermakna dan mudah 

mengingat kembali jika lupa. 

2. Saran untuk sekolah agar dapat menyediakan fasilitas atau sarana dan 

prasarana yang mendukung untuk pembelajaran menggunakan media 

realia, sehingga dapat dimasukkan sebagai salah satu metode pembelajaran 

di sekolah.  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan hasil dari 

penelitian ini sehingga penelitian ini dapat menjadi lebih baik dan 

bermanfaat bagi semua orang dan bagi Pendidikan Anak Usia Dini. 
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